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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk Mengetahui proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab muatan lokal dan kaitan sistemik dengan mata pelajaran terait dalam sistem kurkulum muatan lokal pada lembaga pendidikan di bawah Ya Bakii khususnya pada Madrasah Aliyah MINAT dan Miftahul Huda, juga untuk mengetahui teknik, dan pendekatan strategi pembelajaran bahasa Arab Muatan Lokal yayasan BAKII pada Madrasah Aliyah MINAT dan Miftahul Huda. Hasil penelitian ini menerangkan: Pertama, konsep pembelajaran bahasa Arab Muatan lokal di Madrasah Aliyah MINAT dan MA Miftahul Huda bahwa bahasa Arab muatan lokal merupakan bagian yang tidak terpisahkan yang menyatu dengan kurikulum pesantren atau kebijakan pesantren yang menaungi madrasah tersebut. Konsep tersebut berkaitan erat dengan konsep Bahasa Arab sebagai kajian pada aspek i’rab. Meskipun demikian, dua MA di atas tidak mengesampingkan bahasa Arab muatan lokal yang diposisikan sebagai alat komunikasi aktifuntuk berbicara. Praktik muhadasah yang diberlakukan tetap dipandu dengan aspek gramatikal sehingga melahirkan bahasa percakapan yang benar sesuai tata bahasa atau dengan kata lain perckapan bahasa Arab Fusha. Kedua, Strategi pembelajaran bahasa Arab muatan lokal yang digunakan di MA MINAT Kesugihan Cilacap dan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas lebih tetap disebut sebagai metode atau strategi kombinasi. Metode atau strategi kombinasi dimana strategi tersebut merupakan gabungan dari beberapa strategi. Pada saat tertentu bisa disebut metode ekletik; perpaduan antara dua metode. Strategi atau metode yang teraplikasikan dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode ceramah adalah metode membaca (reading method), muhadasah, muthala’ah, menghafal, tata bahasa, gramatika-terjemah, metode terjemah (translation method), dan metode langsung.
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A. PENDAHULUAN

Berbicara mengenai bahasa Arab tidak lepas dari berbicara tentang bahasa Nabi Muhammad SAW dan Jazirah Arab. Nabi Muhammad adalah keturunan bangsa Arab Quraisy yang waktu kecil pernah diasuh di kalangan Bani Sa`ad dan sudah dianugerahi lidah yang fasih. Muhammad kecil saat itu bahkan bisa berbicara dalam berbagai ragam dialek (lahjat) bahasa Arab. Salah satu contoh ketika berbicara dengan bangsa dari Hadramaut, dia menggunakan susunan dan kosa kata yang dipakai oleh orang dari Hadramaut (Antonio, 2012: 206).
Pelajaran Bahasa Arab diajarkan di Yayasan di Kabupaten Cilacap yang dinamai Ya BAKII (Yayasan Badan Amal Kesejahteraan Ittihadul Islamiyyah). Ya BAKII sesuai dengan tujuan pendiriannya bergerak dalam bidang pendidikan, baik formal maupun non-formal, sosial dan ekonomi kemasyarakatan. Yayasan ini sekarang ini menaungi 49 (empat puluh sembilan) lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Sejumlah 49 lembaga pendidikan formal, terdiri dari: 1 Perguruan Tinggi, 14, sekolah dasar, 20 sekolah menengah pertama (SMP dan MTs) dan 14 SLTA (SMA dan MA). Kurikulum pembelajaran pada yayasan tersebut menggunakan kurikulum nasional, Kementerian Agama, tetapi juga memiliki kurikulum muatan lokal. Muatan lokal pada Yayasan BAKII merupakan mata pelajaran khusus yang mendukung tercapainya visi dan misi yayasan, dan atau mata pelajaran yang bersifat nasional akan tetapi diberi muatan tambahan. 
Madrasah Aliyah Al-Islamiyah Nahdlatuttullab (MA-MINAT) Kesugihan, Cilacap, merupakan Madrasah Aliyah yang awal berdirinya merupakan Madrasah Diniyyah yang berada di dalam Pesantren Al-Ihya Ulumadinyang dirintis dan dikelola oleh KH.Badawi Hanafi putra dari KH. Fadil pada tahun 1885 M. Pada tahun 1969 didirikan Madrasah Aliyah yang dinamakan Madrasah Islamiyyah Nahdlatuttullab yang disingkat MA-MINAT. Dengan demikian, secara historis, MA-MINAT tidak bisa terlepas dari “kurikulum” pondok Pesantren Al-Ihya Ulumuddin. Selanjutnya, dengan melihat berbagai perkembangan dan kebutuhan serta tuntutan masyarakat, pada tahun 1980, Madrasah Aliyah MINAT secara resmi mengikuti kurikulum program Departemen Agama. Namun demikian, pihak madrasah tidak dengan serta merta mengikuti 100% kurikulum Departemen Agama sebagaimana yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri. 
Adapun Madrasah Aliyah (MA) Takhassus Miftahul Huda adalah madrasah aliyah yang juga berada di bawah naungan pondok pesantren Miftahul Huda di desa Pesawahan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. Meskipun berbeda kabupaten dengan MA MINAT, tetapi madrasah tersebut secara genealogis memiliki ikatan dengan MA-MINAT. Madrasah Aliyah Miftahul Huda didirikan pada tahun 1996 dan mulai beroperasi tahun 1997/1998 sebagai wasilah dari pendiri pondok pesantren Miftahul Huda Pesawahan yakni KH Zaeni Ilyas binKH Ilyas beserta istri Ny. Hj. Muttasingah binti KH Badawi Khanafi yang tidak lain adalah pendiri Pondok Pesantren al-Ihya Ulumaddin Kesugihan Cilacap dan dalam waktu yang tidak terlalau lama pada Tahun 2008 mendapat akreditasi B. Sampai saat ini MA Miftahul Huda selalu mengaami kemajuan yang signifikan dengan meraih berbagai juara dalam berbagai kegiatan termasuk dalambahasa Arab.

Dua MA tersebut memiliki kurikulum yayasan atau mata pelajaran muatan lokal yayasan dan kepesantrenan. Pada mata pelajaran bahasa Arab pada MA-MINAT menambahkan pata pelajaran Nahwu dan Sharf langsung tertera pada jadwal pelajaran di madrasah, di samping juga terdapat mata pelajaran Bahasa Arab yang merupakan kurikuum nasional. Pelajaran Nahwu dan Sharf yang merupakan materi muatan lokal disinergikan dengan materi tata bahasa Arab yang dikaji di pesantren tempat para siswa tinggal. Pada MA Miftahul Huda muatan lokal dikemas dalam bentuk program Takhassus bahasa Asing. Takhassus bahasa Asing meliputi bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Takhassus bahasa Arab di sekolah diajarkan di luar mata pelajaran Bahasa Arab yang mengikuti kurikulum nasional, dimaksudkan untuk membentuk empat keterampilan berbahasa: membaca, menulis, berbicara dan mendengan sebagaimana tersebut di atas. Seperti pada MA-MINAT, pada MA Miftahul Huda materi muatan lokal bahasa Arab juga didukung oleh pendalaman materi tata bahasa yang diperdalam pada pengajian di pesantren. 

Dari paparan singkat di atas dapat diketahui bahwa dua MA yang menjadi lokasi penelitian berada pada satu yayasan; Ya BAKII. Keduanya juga sama-sama berbasis pesantren, awal didirikannya di bawah naungan pesantren sehingga muatan lokal keduanya relatif sama, dan bahkan para pengelola keduanya masih memiliki hubungan keluarga. Di samping persamaan tersebut, ada beberpa hal yang membendakan keduanya antara lain, MA-MINAT berdiri jauh lebih dulu dibanding MA Miftahul Huda. Selain itu, kemasan pembelajaran muatan lokal bahasa Arab kedua MA tersebut juga berbeda. Pada MA-MINAT bahasa Arab muatan lokal langsung menjadi mata pelajaran di sekolah, sedangkan di MA Miftahul Huda muatan lokal bahasa Arab dikemas dalam Program Tahassus. Hal inilah yang menjadikan output dua MA tersebut memiliki kelebihan pada penguasaan bahasa Arab, dan hal itu pula yang mendorong penulis mengadakan penelitian pada dua MA tersebut.
B. KERANGKA TEORI
Kalimat Bahasa Arab atau Huruf Arab memiliki sistem bunyi yang berbeda dengan bahasa-bahasa rumpun Indo-Eropa. Bahasa-bahasa berbasis Latin memiliki lima vokal; a.i.u.e.o, sedangkan bahas Arab memiliki tiga vokal; a,i, dan u. Salah satu ciri struktur bahasa Arab klasik adalah mendahlukan kata kerja (Jumlah Fi`liyyah) dari pada kata benda, sedangkan bahasa Arab modern mendahulukan penggunaan kata benda (Jumlah Ismiyyah). Dalam bidang tata bahasa (Nahwu) karya Sibawaih yang berjudul al-Kitab, dan karya al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi berjudul Awamil merupakan karya besar yang pada zamannya menjadi acuan utama bagi kajian-kajian bahasa Arab. Demikian juga buku al-Fiyah karangan Ibnu Malik merupakan buku tata bahasa Arab dalam bentuk bait-bait syair yang dijadikan rujukan paling utama dan pegangan paling baku dalam kajian bahasa Arab hingga saat ini terutama pada aspek tata bahasa Arab di berbagai pesantren dan sekolah-sekolah, madrasah-madrasah terutama yang berbasis pesantren (Armando, 2001: 60).
Pada masa kejayaan Islam, bahasa Arab menjadi lingua franca artinya bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi di antara orang-orang yang berlainan bahasa, bukan hanya bagi orang Arab, tetapi juga orang-orang non-Arab yang tinggal di seluruh wilayah Islam. Bahasa Arab juga digunakan para ilmuwan dan ulama muslim untuk menuliskan karya ilmiah mereka baik ilmuwan Arab maupun non-Arab. Pada abad 18, bahasa Arab merupakan salah satu bidang pengetahuan yang mendapatkan perhatian khusus para ilmuwan untuk dikaji. Berbagai kelompok kajian bahasa didirikan dengan tujuan menghidupkan kembali bahasa Arab klasik (Fushha) yang penggunaannya terdegradasi karena percampuaran dengan bahasa “pasar”. Selain itu, kajian tersebut juga bertujuan  memupuk kemahiran berbahasa pada para pelajar agar mereka mampu mengkaji sumber dan literatur agama Islam yang aslinya tertulis dalam bahasa Arab klasik. Demikian pula kajian itu dimaksudkan untuk mengantisipasi pengaruh asing karena penerjemahan karya asing kembali dilakukan oleh orang-orang Arab. Pengaruh bahasa asing terhadap bahasa arab bukan hanya pada istilah dan penambahan kosa kata tetapi juga pada struktur (Armando, 2001: 61).
 Ada dua kaidah pokok dalam bahasa Arab yakni Nahwu dan Sharaf. Nahwu berupa kaidah tata bahasa yang berguna untuk mengetahui posisi tiap kata dalam sebuah kalimat, sedangkan sharf merupakan kaidah yang berisi sistem konjugasi pada setiap akar kata dan bentuk-bentuk kata.

Meskipun bahasa Arab mengalami pengaruh luar baik dalam kosa kata, peristilahan maupun struktur, akan tetapi al-Qur`an tetap menjadi standar ukuran utama bagi bahasa Arab Fushha. Struktut, ungkapan dan tata bahasa al-Qur`an merupakan contoh terbaik untuk mempelajari bahasa Arab. Sejak abad ke-2 H para ahli bahkan selalu menggunakan bahasa al-Qur`an sebagai acuan dalam penulisan bahasa Arab. Al-Qur`an juga menjadi rujukan paling atutentik dalam menguji kesahihan bahasa Arab yang dipelajari.

Pembelajaran yang merupakan bagian terpenting dalam proses aktivitas yang dilakukan secara tertata dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran bukan merupakan proyeksi keinginan dari guru secara sebelah pihak, akan tetapi merupakan perwujudan dari berbagai keinginan yang dikemas dalam suatu kurikulum. Kurikulum sebagai program pendidikan, masih bersifat umum dan sangat ideal. Untuk merealisasikan dalam bentuk kegiatan yang lebih operasional yaitu dalam pembelajaran, terlebih dahulu guru harus memahami tuntutan kurikulum, kemudian secara praktis dijabarkan kedalam bentuk perencanaan pembelajaran dan indikator dalam bentuk kata kerjaoperasional.
Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah rumusan kualifikasi kemampuan yang harus dicapai oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Demikian pula tujuan pembelajaran bahasa Arab. Rumusan kualifikasi kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran tersebut dalam pembelajaran trsebut dengan “perubahan perilaku” (change of behavior). Adapun jenis perubahan perilaku tersebut menurut Bloom, meliputi tiga ranah yakni; (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (pikomotor).
Berpikir lebih kreatif untuk mengembangkan apa yang harus dilakukan siswa; yaitu melalui perencanaan, proses pembelajaran dapat dirancang secara kreatif, inovatif. Dengan demikian proses pembelajaran tidak dikesankan sebagai suatu proses yang monoton atau terjadi sebagai suatu rutinitas. Menetapkan sarana dan fasilitas untuk mendukung pembelajaran; melalui perencanaan, sarana dan fasilitas pendukung yang diperlukan akan mudah diidentifikasi dan bagaimana menelolanya sehingga sarana dan fasilitas yang dibutuhkan dapat terpenuhi untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran yang lebih efektif. Memetakan indikator hasil belajar dan cara untuk mencapainya; yaitu melalui perencanaan yang matang, guru sudah memiliki data tentang jumlah indikator yang harus dikuasai oleh siswa dari setiap pembelajaran yang dilakukannya. Mengomunikasikan proses dan hasil pembelajaran khususnya materi pelajaran bahasa Arab muatan lokal Yayasan BAKII pad MA-MINAT dan MA Miftahul Huda. Hal itu dilakukan melalui perencanaan segala sesuatu yang terkait dengan kepentingan pembelajaran yang dikomunikasikan, baik secara internal yaitu terhadap pihak-pihak yang terkait langsung dengan tugas-tugas pembelajaran, maupun dengan pihak eksternal yaitu pihak-pihak mayarakat.

Sedangkan evaluasi dalam proses belajar-mengajar bermanfaat ganda yaitu: Bagi siswa dan guru. Evaluasi hasil belajar dapat dilaksanakan dalam dua tahap yaitu:

1. Evaluasi jangka pendek yaitu evalauasi yang dilaksanakan guru pada pada akhir proses belajar-mengajar, evaluasi ini disebut evaluasi formatif. Tujuanya ditekankan pada perbaikan proses belajar-mengajar. Contoh: bila hasil evaluasi hasil belajar siswa pada akhir proses belajar-mengajar masih rendah maka guru memiliki kewajiban untuk mengulangi kembali proses belajar-mengajar sampai tujuan tadi dapat dikuasai siswa.

2. Evaluasi jangka panjang, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setelah proses belajar-mengajar berlangsung beberapa kali, misalnya evaluasi tengah semesterar. Evaluasi ini disebut evaluasi sumatif. Evaluasi ini lebih lebih banyak ditujukan kepada siswa. Yang dimaksud yaitu evaluasi digunakan untuk menetapkan keberhasilan siswa dalam menguasai tujuan intruksioanal. Contoh: bila hasil belajar yang dicapai siswa pada akhir semester banyak menglami kegagalan, tidak mungkin guru mengulang kembali proses belajar-mengajar. Kalaupun memperbaiki, terbatas pada bahan yang akan diberikan pada semester berikutnya.

Bagi tercapainya tujuan pembelajaran muatan lokal pada dua Madrasah Aliayah di bawah Yayasan BAKII tersebut di atas, fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sangat menentukan. Karena banyak kendala dalam menjalankan mekanisme kontrol tentang pelaksanaan pembelajaran Varian model perencanaan pembelajaran sangat beragam mengingat banyaknya jumlah lembaga. 
C. KONSEP PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL
Muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan daerah yang perlu diajarkan kepada siswa. Muatan lokal adalah muatan untuk mengembangkan potensi daerah sebagai sebagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Selain itu muatan lokal juga sebagai upaya untuk melestarikan bahasa daerah yang berbasis kebudayaandan kesenian pada daerah dimana madrasah itu berkembang (Haromain Dkk, 2009: 43). Isi dalam pengertian di atas adalah bahan pelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan muatan lokal Sedangkan media penyampaian merupakan metode dansarana yang digunakan dalam penyampaian isi muatan lokal. Muatan lokal adalah materi pelajaran dan pengenalan berbagai ciri khas daerah tertentu, bukan saja yang terdiri dari keterampilan, kerajinan, tetapi jaga manifestasi kebudayaan daerah legenda serta adat istiadat. Muatan lokal dianggap memberikan nuanasa pengetahuan yang lebih dengan berdasar pada nilai-nilai dalam suatu daerah. 

Muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan keragaman potensi daerah, karakteristik daerah, keunggulan daerah, kebutuhan daerah, dan lingkungan masing-masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Secara khusus, muatan lokal adalah program pendidikan dalam bentuk mata pelajaran yang isi dan media pembelajarannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu. Pendayagunaan lingkungan menurut Mulyasa (2015: 212) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha menjadikan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar.
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang terdapat pada Standar Isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional.

Muatan lokal dalam kurikulum dapat merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri atau bahan kajian suatu mata pelajaran yang telah ada. Sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, muatan lokal mempunyai alokasi waktu tersendiri. Tetapi sebagai bahan kajian mata pelajaran, muatan lokal dapat sebagai tambahan bahan kajian dari mata pelajaran yang telah ada atau disampaikan secara terpadu dengan bahan kajian lain yang telah ada. Karena itu, untuk muatan lokal dapat dan tidak dapat diberikan alokasi waktu tersendiri. Muatan lokal sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri tentu dapat diberikan alokasi jam pelajaran. Misalnya, mata pelajaran bahasa daerah, pendidikan kesenian, dan pendidikan keterampilan. 

Muatan lokal juga dapat berisi segala sesuatu yang terdapat di daerah tertentu pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam, lingkungan social ekonomi, dan lingkunagn sosial budaya. Adapun maksud dari kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh masyarakat di suatu daerah, khususnya untuk kelangsungan hidup dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat tersebut. Demikian pula, sebagai bahan kajian tambahan dari bahan kajian yang telah ada atau sebagai satu atau lebih pokok bahasan dapat diberikan alokasi waktu. Tetapi muatan lokal sebagai bahan kajian yang merupakan penjabaran yang lebih mendalam dari pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang telah ada sukar untuk diberikan aiokasi jam pelajaran. Bahkan muatan lokal berupa disiplin di sekolah, sopan santun berbuat dan berbicara, kebersihan sena keindahan sangat sukar bahkan tidak mungkin diberikan alokasi waktu.

Pendidikan dilakukan dengan bentuk kesadaran untuk mengembangkan potensi diri agar memiliki pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan keperluannya di masyarakat. Ranah pendidikan ini akan terjalin dengan adanya kesadaran dari peserta didik untuk mengaktulisasikan potensi yang ada karena pada hakikatnya setiap orang memiliki potensi. Beragamnya potensi ini akan dapat berkembang selaras dengan kebiasaan-kebiasaan sebagai usaha untuk mengonstruks diri memiliki kemampuan. Konstruksi diri untuk meningkatkan kemampuan dapat terjalin dengan baik sebagaimana pola perkembangan yang dihadapinya untuk melakukan sesuatu.

Aktivitas belajar bagi peserta didik, tidak selamanya dapat berlangsung dengan normal dan sesuai dengan rencana. Adakalanya belajar berjalan dengan lancar, adakalanya belajar membutuhkan proses yang sangat rumit dalam menuju hasil optimal. Dalam hal semangat, terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit mengadakan konsentrasi. Kenyataan tersebut sering muncul dalam KBK yang banyak menjadikan guru merasa frustasi. Dalam hal ini, sesunguhnya setiap peserta didik tidaklah sama. Perbedaan ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar murid. Dalam keadaan murid tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut “kesulitan belajar”.

Agar pembelajaran sesuai dengan prinsip tersebut, guru perlu dengan jeli untuk mencermati materi pelajaran dan kemampuan peserta didik dalam memahami. Di sinilah, guru dituntut untuk membelajarkan peserta didik dengan memandang sebagai subjek belajar, yaitu dengan cara guru memulai pembelajaran yang dimulai dengan cara mencermati kemampuan mereka. 
Mata Pelajaran Muatan lokal pengembangannya sepenuhnya ditangani oleh sekolah dan komite sekolah yang membutuhkan penanganan secara profesional dalam merencanakan, mengelola, dan melaksanakannya. Dengan demikian di samping mendukung pembangunan daerah dan pembangunan nasional, perencanaan, pengelolaan, maupun pelaksanaan muatan lokal memperhatikan keseimbangan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Penanganan secara profesional muatan lokal merupakan tanggung jawab pemangku kepentingan (stakeholders) yaitu sekolah dan komite sekolah.

Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar maka besar kemungkinan murid dapat mengamati, melakukan percobaan atau kegiatan belajar sendiri. Belajar mencari, mengolah, menemukan informasi sendiri dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah yang adadi lingkungannya merupakan pola dasar dari belajar. Belajar tentang lingkungan dan dalam lingkungan mempunyai daya tank tersendiri bagi seorang anak. Makin banyak seorang anakmelihat dan mendengar, makin ingin ia melihat dan mendengar. Lingkungan secan. keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap cara belajar seseorang. Lingkungan sebagai kondisi, daya dan dorongan eksternal dapat memberikan suatu situasi “kerja” di sekitar murid. Karena itu, lingkungan secara keseluruhan dapat berfungsi sebagai daya untuk membentuk dan memberi kekuatan/dorongan eksternal untuk belajar pada seseorang.

Berdasarkan bahan kajian muatan lokal tersebut dapat ditentukan kegiatan pembelajarannya. Kegiatan pembelajaran ini pada dasarnya dirancang agar bahan kajian muatan lokal dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan nasional. 
Kegiatan ini berupa kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi daerah, dan prospek pengembangan daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Serangkaian kegiatan pembelajaran yang sudah ditentukan oleh sekolah dan komite sekolah kemudian ditetapkan oleh sekolah dan komite sekolah untuk dijadikan nama mata pelajaran muatan lokal. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan dengan berusaha untuk menjangkau kemampuan dan keterampilan dari peserta didik.
D. PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
Sebagai alat komunikasi bahasa Arab sebagaimana bahasa-bahasa lain, memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Arab diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
Bahasa adalah alat komunikasi,oleh karena itu aspek pokok terpenting dalam mempelajari bahasa adalah pemahaman, atau kemampuan memahami, baik memahami teks tertulis maupun memahami ungkapan lisan.Hal yang harus terpenuhi dlam rangka meuju kepada pemahaman adalah, pertama,mengartikan makna verbal teks, yakni mengartikannya secara utuh. Kedua, memaknai teks adalah memaknainya secara individu.Artinya teks sebagai kutuhan tunggal dapat dibandingkan dengan sebuah objek yang dapat dipandang dari berbagai sisi. Ketiga, teks literer melibatkan horison potensial makna yang dapat diaktualisasikan dalam cara-cara yang berbeda (Ricoeur, 2012: 160-162)
Tidak terkecuali pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab dengan mengacu pada muatan lokal dapat diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi melalui bahasa Arabdengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya ulama serta memahami karya mereka dalam berbagai disiplin ilmu seperti: Fiqih, Ilmu Kalam, Tasawuf dan sebagainya. Oleh karena itulah, standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Arab merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan teks-teks berbahasa Arab yang menjadi rujukan dalam mempelajari materi agama. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.

Mata pelajaran bahasa arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun Produktif. Kemampuan Resertif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan Produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan berbahasa arab serta sikap positif terhadap bahasa arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits, serta kitab-kitab bahasa Arab yang berkenaan dengan islam bagi peserta didik.

Tujuan pembelajaran bahasa arab sebagaiamana telah dijelasakn terdahulu tidak lain agar siswa memiliki empat keterampilan bebahasa (Maharat al-Luhgah) yakni:
1.  Kemahiran membaca ( مهارة القراءة )
Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima informasi dari orang lain (penulis) di dalam bentuk tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud tulisan menjadi wujud makna.
2. Kemahiran menulis ( مهارة الكتابة )
Kemahiran menulis merupakan kemahiran bahasa yang sifatnya yang menghasilkan atau memberikan informasi kepada orang lain (pembaca) di dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud tulisan.

3. Kemahiran berbicara ( مهارة الكلام أو مهارة التكلم )
Kemahiran berbicara merupakan kemahiran yang sifatnya produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi kepada orang lain (penyimak) di dalam bentuk bunyi bahasa (tuturan merupakan proses perubahan wujud bunyi bahasa menjadi wujud tuturan

4.  Kemahiran menyimak ( مهارة الاستماع )
Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima informasi dari orang lain (pembicara).

Hal itu diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi dengan baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu pembelajaran bahasa juga dimaksudkan untuk menguasai ilmu bahasa Arab, nahwu dan sharaf sehingga memperoleh kemahiran berbahasa pada aspek tata bahasanya.
E. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

Strategi sebagaimana telah dijelaskan merupakan suatu teknik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Dalam kontek pengajaran strategi bisa dimaknai sebagai kemampuan internal seseorang untuk berfikir,memecahkan masalah dan mengambilkeputusan (Iskandarnasid, 2011: 3). Strategi juga dinyatakan sebagai taktik atau pola yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam proses belajaran mengajar. Ada semacam tumpang tindih pengertian antara metode, strategi,teknik model dan taktik pembelaran. Dalam penelitian ini, penulis sengaja memberi keleluasaan bahwa baik dengan istilah strategi, metode, ataupun teknik, tapi yang dimaksud adalah cara yang ditempuh guru bahasa Arab untuk mengajarkan materi bahasa Arab muatan lokal. Dengan mempersamakan beberapa konsep tersebut, maka secara silih berganti akan penulis mempergunakannya dengan penertian yang sama.


Menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar sebagaimana dikutip oleh Anshor (2009: 55-62), ada beberapa metode pengajaran bahasa Arab, yakni: 
1. Metode bercakap-cakap (muhadasah),
Metode atau strategi ini diaplikaskan melalui percakapan, antara guru dengan siswa dan juga siswa dengan siswa. 
2. Metode membaca (Muthola`ah),
Penerapan metode ini diakukan dengan cara membaca teks, baik memebca dengan bersuara maupun membaca tanpa suara. Melalui mmetode ini siswa dilatih mengucapkan lafadz, kata dan kalimat bahasa Arab dengan baik dan benar. 
3. Metode dikte (imla`), 
Metode ini disebut dengan metode dikte yang diaplikasikan dengan cara guru membaca materi pelajaran dan siswa disuruh menulis di buku. Mempergunakan metode ini juga bisa dengan cara guru menuiskan materi di papan tulis, kemudian dihapus dan siswa disuruh menuliskan kembali materi yang telah dihapus tersebut. 
4. Metode mengarang (insya`),
Inti dari metode ini adalah siswa dilatih mengarang dalam bahasa Arab. Siswa dibiasakan mengungkapkan isi hati, pengalaman dan pikirannya ntuk dituangkan dalam bentuk karya tulis. 

5. Metode menghafal (mahfudhat),

Dari namanya dapat diketahui bahwa aktivitas utama dari pengunaan metode ini adalah menghafal. Materi yang dihafal bisa berupa syair, cerita, kata hikmah, termsuk kaidah-kaidah tata bahasa Arab yang dipelajaarinya.
6. Metode tata bahasa (Qawa`id).
Menyajikan bahan ajar dengan cara menghafal aturan atau kaidah tata bahasa, inilah yang dimaksud dengan metode tata bahasa. Tata bahasa Arab meliputi Nahwu dan Sharf dan metode ini juga disebut metode Grammar. Dari penjelasan di atas tampak bahwa semua nama metode di atas justru menggunakan nama mata pelajaran atau nama mata kuliah di PTKIN, atau sama dengan nama materi ajar.

Ahmad Fuad Effendy (2005:30-71) menyampaikan beberapa metode pengajaran bahasa Arab yakni:
1. Metode Gramatika Terjemah
Metode ini banyak dignakan untuk pengajaran bahasa Arab baik di negeri Arab maupun di negara-negara Islam, dan juga di Indonesia. Belajar dengan metode ini dilakukan dengan acara menghafal teks berbahasa Arab dan terjemahnnya dalam bahasa siswa.
2. Metode langsung.

Metode ini digunakan atas dasar asumsi bahwa belajar bahasa kedua (bahasa asing) sama dengan bahasa ibu yakni dengan menggunakan bahasa secara langsung dalam komunikasi. Meski demikian kaidah juga diajarkan secara induktif yakni berangkat dari contoh-contoh kemudan diambil kesimpulan.
3. Metode membaca
Metode membaca merupakan semacam solusi bagi ketidakpuasan pengguna metode langsung yang dianggap kurang memperhatikan keterampilan membaca dan menulis. Asumsinya bahwa pengjaran bahasa tidak bisa bersifat multi tujuan, dan kemampuan membaca adalah tujuan yang paling realistis

4. Metode audio lingual

Metode ini awalnya didasari asumsi bahwa bahasa pertama-tama adalah bunyi ujar atau ujaran. Karena itu pengajaran bahasa harus dimulai dengan memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk akata dan kalimat kemudian mengucapkannya, sebelum membaca dan menulis.
5. Metode komunkatif.
Metode komunikatis didasarkan pada asumsi bahwa manusia memiliki kemampuan bawaan berupa alat perolehan bahasa (language acquisition device). Selain itu ada asumsi lain dari metode ini bahwa berbahasa tidak hanya mencakup empat ketrampilan berbahasa sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya yakni keterampilan membaca, menulis, berbicara dan menyimak Lebih dari itu berbahasa mencakup beberapa kemampuan dalam kerang komunkasi dan tujuan interaksi sesuai dengan peran partisipan, situasi dan tujuan anteraksi.

6. Metode Ekletik
Metode ekletik atau metode gabungan, merupakan metode yanglahir akibat ketidakpuasan kepada metode sebelumnya. Asumsi yang mendasari munculnya metode ini adalah bahwa tidak ada metode yang ideal karena masing-masing metode memiliki segi kekuatan dan kelemahan. Dalam pembelajaran bahasa yang terpenting adalah memenuhi kebutuhan siswa, bukan memenuhi kebutuhan metode.
F. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

MA MINAT merupakan bagian dari Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumadin Kesugihan Cilacap. Semua mata pelajaran keagamaan mengacu kepada kurikulum pesantren dengan tidak meninggalkan kurikulum nasional, dan tidak terkecuali bahasa Arab. Demikian pula MA Miftahul Huda juga merupakan Madrasah Aliyah yang menyatu dengan Pondok Pesantren Miftahul Huda Rawalo Banyumas. Kedua pesantrean di atas berada pada Yayasan BAKII (Ya BAKII) Kesugihan Cilacap. 

Tanpa bermaksud mengesampingkan berbagai macam kurikulum di atas, dan kurikulum yang sedang berlaku saat ini, sejak awal berdirinya MA MINAT dan MA Miftahul Huda memiliki kurikulum muatan lokal Yayasan. Muatan lokal di lingkungan Yayasan Bakii kadang disebut Muyas (Muatan Yayasan) yang disusun dengan maksud sebagai pengayaan dari isi kurikulum nasional. Hal itu juga bukan lantaran ketidakpercayaan kepada kurikulum nasional. Kedua MA di atas merupakan madrasah yang berbasis pondok pesantren. Kurikulum pada kedua madarasah tersebut tidak bisa lepas dari kurikulum dan materi pembelajaran pondok pesantren.
Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren berbasis pada materi tata bahasa atau Qawa`id Arabiyyah, yakni nahwu dan sharaf. Nahwu dan sharaf dipandang sebagai tool(alat) untuk dapat memahami sumber-sumber ajaran Islam yang aslinya tertulis dalam bahasa Arab tanpa harakat (Arab Gundul). Oleh karena mengikuti tradisi pesantren yang menaunginya, maka pembelajaran bahasa Arab pada dua MA tersebut juga menekankan pada penguasaan bahsa sebagai alat. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa konsep pembelajaran bahasa Arab muatan lokal pada dua MA di atas adalah:
1. Muatan lokal bahasa Arab di Madrasah Aliyah MINAT dan MA Miftahul Huda merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum pesantren yang menaunginya.
Sejauh ini pendidikan bahasa Arab di Madrasah Aliyah yang berada pada pesantren lebih banyak dikaitkan dengan penguasaan materi keagamaan Islam, yang juga diajarkan di dalam pendidikan pesantren. Sedangkan jika diidentifikasi lebih jauh, pada dasarnya kurikulum pendidikan bahasa Arab di masing-masing pesantren tidak dapat dilepaskan dari sistem pendidikan pesantren secara keseluruhan. Untuk itu, penulis mengidentifikasi model dan pola pendidikan pesantren salaf yang selama ini ada. Maka dari itu penulis kemukakan mengenai Kurikulum Bahasa Arab Pesantren Salaf yang bisa digunakan guru dalam proses pembelajaran dan kurikulum yang dipakai dalam pengembangan kurikulum bahasa arab tersebut yang berada di PP. Al-Ihya Ulumaddin Cilacap, dan PP Miftahul Huda Rawalo Banyumas, Tidak ada peerbedaan Artinya keuda Pondok Pesantren tersebut berusaha untuk tetap berada dalam “khiththah” dan tujuan awal pendirianya, yakni sebagai lembaga syi’ar (dakwah) dan pendidikan agama Islam. Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam, pesantren salaf di awal perkembangannya hanya mengajarkan agama dengan sumber mata pelajaran berupa kitab-kitab berbahasa Arab yang masuk dalam kategori mu’tabarah. Pelajaran yang biasanya dikaji meliputi: Al Qur’an dengan tajwid dan tafsirnya; hadits dengan musthalahnya, bahasa Arab dengan nahwu, sharf, balaghah, arudl, dan mantiqnya; fiqih dengan hukum-hukum dan ushul fiqihnya; serta akhlaq dengan warna tasawufnya. Kitab-kitab yang dipakai, pada umumnya juga terbatas pad hasil karya ulama abad pertengahan (antra abad 12 – 15) yang kemudian lebih dikenal dengan istilah kitab kuning.
2. Bahasa Arab di Madrasah merupakan pendalaman materi dari kurikulum nasional yang menyatu dengan kurikulum pesantren.Pada kedua Madrasah Aliyah di atas peserta didik diberi kesempatan melakukan berbagai kegiatan kebahasaan dan pendalaman materi di Madrasah dan dilanjutkan dan atau disinergikan dengan materi di pesantren tempat mereka tinggal. Pelaksanaan pendalaman materi di luar sekolah yakni di pesantren jika dikalkulasi menghabiskan waktu yang relatif lebih lama daripada pelajaran biasa di kelas. Jadi, dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan integrasi kurikulum madrasah dan kurikulum pesantren adalah kurikulum yang menggabungkan dua muatan mata pelajaran atau lebih, baik dari segi cara dan model pembelajaran yang diterapkan di madrasah dan pesantren, beserta seluruh komponen dan unsur yang diterapkan di dalam proses pendidikan keduanya. Dengan demikian, meskipun antara pesantren dan madrasah mempunyai sisi yang berbeda dalam sistem pembelajaran, baik secara teoritis, aplikatif, maupun administratif, bukan berarti keduanya tidak dapat diintegrasikan, karena dalam keberbedaan tersebut mempunyai satu tujuan.

3. Bahasa Arab sebagai alat atau ilmu alat. 
Dalam posisi ini bahasa Arab gunakan sebagai dasar dalam mempelajari  dan memahami materi yang terkandung dalam kitab-kitab kuno yang biasanya disebut kitab kuning. Bahasa Arab dalam konsep ini adalah bahasa arab yan fokus pada ilmu tata bahasa Arab, khsusnya Nahwu dan Sharf, dan kelak dengan menguasai dua ilmu bahasa Arab dimaksud pelajar dalam membaca kitab secara otodidak. Di dua pesantren di atas, buku bahasa Arab atau kitab yang harus di pelajari oleh siswa juga harus dipelajari ustazd atau sang calon ustadz. Ilmu Nahwu dan Shorof bukan lah ilmu yang mudah, perlu bertahun-tahun untuk memahami dan menghayati apa saja yang terkandung dalam Ilm-ilmu tersebut. Menghafal Nadzom & Syarah, Latihan Membaca, Latihan Membuat Contoh, MengQiyas, Menganalisa, dan perlu banyak metode yang harus digunakan untuk benar-benar Mahir dalam kedua ilmu itu.Nahwu adalah bapaknya Ilmu (Abul Ilmi)Shorof adalah ibunya ilmu (Ummul Ilmi). Oleh karena itu ada semacam keyakinan di pesantren bahwa jika sudah benar benar paham akan kedua ilmu tersebut maka sang Santri (insya Allah) akan memperoleh banyak ilmu yang berasal dari kitab-kitab besar yang masih polos. setelah ilmu itu di dapatkan dengan membaca-baca kitab itu insya Allah sang santri akan benar2 tahu apa yang terkandung dalam kitab-kitab karya ulama'-ulama' besar terdahulu. Memahami dan mempelajari kitab-kitab terjemahan bukanlah sebuah solusi yang pasti tepat, di perlukan seorang guru juga yang benar-paham tentang Kitab karangan ulama' terdahulu, jadi tidak bisa seenaknya kita menafsirkan sendiri makna yang terkandung dalam kitab kuno itu, apa lagi kitab-kitab terjemahan yang banyak beredar disekeliling kita. Untuk mendpatkan guru yang benar-benar paham akan ilmu itu juga tidak mudah, guru itu juga harus seorang guru yang benar mursyid. apalgi yang berhubungan dengan Agama. Salah sedikit mengartikan dan menafsirkan, maka akan fatal akibatnya.Mempelajari Ilmu Nahwu dan shorof dengan Total dengan Guru, atau menacari Guru yang benar-benar Mursyid untuk membimbing hidup kita dunia akhirat (wawancara)
4. Bahasa sebagai kajian pada aspek i`rab 

Proses mengi'rabi demikian ini berarti harus mengerti dulu maksud kalimat atau fungsi kata itu dalam kalimat supaya tahu i'rabnya. Proses demikian ini proses mubaddzir yang sia-sia, karena tidak ada gunanya kata itu dii'rabi bila sudah dikatahui maksudnya. Lagi pula setelah dii’rabi atau diklasifikasi ternyata kata tersebut tetap saja tidak ada tanda yang perlu dibenahi. Ini berbeda dengan kata-kata yang memiliki tanda i'rab dimana cara mengi'rabinya berdasarkan pada tanda i'rab yang ada pada kata itu, baru kemudian diketahui fungsi kata itu dalam kalimat. Setelah diketahui fungsinya maka diketahui makna kalimat secara utuh. Dengan demikian kelihatan jelas fungsi tanda i'rab itu, yaitu untuk menunjukkan i'rab atau klasifikasi kata.
Ketika telah mengtahui posisi atau i'rab suatu kata atau klasifikasi kata maka diketahui fungsi kata dalam kalimat dan dipahami maksud kalimat secara utuh. Kajian ini sekaliguis memberikan informasi tentang fungsi tanda i'rab. Adapun sebutan mabni maka istilah tersebut muncul karena adanya kata yang tidak memiliki tanda i'rab tetapi tetap saja dipaksakan untuk dii’rabi atau diklasifikasikan menjadi rofa', nashab, jir, atau jazm. Masing-masing i'rab punya tanda i'rab yang bisa membedakan. Dari sini dapat dipahami adanya macam-macam i’rab bahkan ada i'rab taqdiri dan mahalli, i'rab yang tidak main-main, karena jika tidak memahaminya justru mempersulit siswa Bila sudah paham maksud kalimat maka tidak lagi diperlukan mencari i'rab kata itu. Boleh jadi ini yang menyebabkan orang berpendapat bahwa i'rab itu sebetulnya tidak ada. Dalam hal ini perlu dipahami bahwa i'rab itu ada dan perlu. Hanya saja keberadaan dan keperluannya itu tidak harus mempersulit atau menjadikan proses pemahaman bahasa Arab itu terhambat atau mundur. Inilah gunanya konsep baru tentang i'rab yang dikemukakan. Dengan hadirnya konsep baru tentang i'rab ini diharapkan konsep lama sudah tidak perlu dihadirkan lagi kecuali dalam tataran wacana dan untuk tinjauan ulang. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran ilmu nahwu sesuai dengan orientasi ilmu nahwu itu sendiri sebagai gramatika, bukan sebagai alat untuk mencari-cari ketentuan i'rab suatu kata yang tidak memiliki tanda i'rab. Kata-kata dalam sebuah kalimat itu sendiri yang telah menunjukkan i'rabnya melalui tanda i'rabnya yang tidak muqaddar, baru kemudian setelah diketahui i'rabnya maka dengan ilmu nahwu dapat diketahui fungsi kata dalam kalimat tersebut.

Dengan orientasi demikian maka pembahasan detail tentang i'rab kata dalam sebuah kalimat tidak akan terjadi, karena penentuan i'rab kata dan kegunaan ilmu nahwu itu sendiri sudah berada jauh di belakang kepala bila suatu kalimat itu sudah dapat dipahami. Dari sini dapat diinsafi bahwa pada dasarnya ilmu nahwu itu hanya diperlukan bagi orang yang berbahasa Arab sebagai bahasa kedua, bukan bagi orang yang berbahasa Arab secara otomatis seperti bangsa Arab yang memakainya sebagai bahasa ibu. Itulah guna gramatika bahasa Arab atau ilmu nahwu bagi pembelajaran bahasa Arab dalam konteknya sebagai alat komunikasi.

5. Sebagai alat komunikasi aktif dipandu aspek gramatikal
Pelajaran muhadasah percakapan juga merupakan pelajaran bahasa arab yang di berikan di Madrasah Aliayah MINAT Kesugihan Cilacap dan Madarasah Aliyah Miftahul Huda Rawalo Banyumas. Tujuan utama materi bahasa arab pada aspek ini adalah agar siswa mampu bercakap-cakap dalam pembicaraan sehari-hari dengan berbahasa arab dan membaca al-Qur’an, dalam shalat dan berdoa.Metode muhadatsah yaitu cara menyajikan bahasa pelajaran bahasa arab melalui percakapan. Dalam percakapan itu dapat terjadi antara guru dan murid dan antara murid dengan murid, sambil menambah dan memperkaya kosakata. Kalau di perhatikan lebih jauh, seorang anak belajar bahasa ibunya memang di mulai dari muhadasah. Mula-mula ia mengucapkan kata-kata yang di ajarkan ibunya meskipun ia tidak langsung pahami atau di mengerti. Setelah agak lancar, ia mulai menyususn kata-kata. Lama kelamaan ia menjadi mahir dan paham berbicara. Jadi, bukan tata bahasanya yang pertama di ajarkan tetapi melatih percakapanya.Pengayaan muhadasah ini bertujuan untuk:
a. melatih siswa anak agar terbiasa dan fasih dalam berbicara dalam bahasa arab.

b. mahir berbicara dalam bahasa arab baik dalam skala regional, nasional maupun internasional.
c. mampu memahami dialog orang lain baik langsung maupun lewat radio,telepon, tv, dan lain-lain.
d. menumbuhkan kecintaan kepada bahasa arab dan ksumber-sumber tertulis sehingga tumbuh kemauan mendalaminya.

G. DESKRIPSI STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB MUATAN LOKAL 
1. MA MINAT Kesugihan Cilacap
Pembelajaran bahasa Arab dilakukan di dalam kelas, dengan materi al-Qiro’ah yaitu membaca teks. Materi ini bertujuan agar siswa dapat membaca dengan benar dan memahami apa yang di baca. Strategi atau metode ini dilakukan dengan cara menyajikan pelajaran cara membaca, baik membaca dengan bersuara (inilah yang dominan) maupun membaca dalam hati. Melalui metode ini siswa di harapkan dapat mengucapkan lafat kata-kata dan kalimat dalam bahasa arab yang fasih,lancar dan benar.
Ada tiga empat hal yang harus di perhatikan dan di kembangkan dalam pembelajaran membaca yaitu unsur kata, kalimat, paragraph, dan keududukan kata dalam kalimat. Empat hal dimaksud secara bersama-sama mendukung makna dari suatu bahan teks yang dibaca.Hal itu dilakukan mengingat bahwa gabungan kata membentuk satuan yang lebih besar yang di sebut kalimat, gabungan kalimat membentuk satuan yang lebih besar lagi di sebut paragraph, dan dari paragraph-paragraf tersusunlah bab, kemudian dari bab tersusunlah buku. Agar supaya kemahiran siswa dalam membaca buku dapat terlatih, maka siswa dibiasakan untuk memperhatikan, per kata, kalimat, paragraf, bab atau fasal, dan judul bacaan atu bahkan buku berbahasa Arab.Adapun bahan bacaan selalu diambilkan dari bacaan yang seuai dengan kondisi terkini. Misalkan ketika mendekati bulan Ramadhan maka disajikan bacaan tentang puasa ramadhan. Hal itu dilakukan supaya tidak membosankan dan bahan bacaan selalu berfariasi, baik topiknya(sejarah, ilmiah popular, riwayat hidup,humor, deskripsi dan sebagainya) maupun ragam bahasanya seperti koran, sastra, buku, percakapan, dan sebagainya.
Pembelajaran bahasa Arab di MA MINAT dilakukan dengan teknik membaca teks atau Qiro’ah dengn tujuan sebagai berikut:
a. Melatih anak didik terampil membaca huruf Arab dengan memperhatikan tanda-tanda baca misalnya tanda baca dhomah, fathah, kasroh, dhomah tain, fatkhatain, kasrotain dan lain lain.
b. Siswa dapat membedakan keududkan kata dalam kalimat, baik sebagai subjek, predikat, objek, keterngan daan sebagainya. 
c. Melatih siswa membaca sekaligus faham apa yang dibacanya yakni buku-buku agama, karya-karya ulama besar dan pemikirIslam yang ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat.
Adapun metode dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan pengajaran qira’ah adalah: 
a. Setiap awal pelajaran hendaknya di awali dengan apresepsi yaitu menghubungkan pelajaran yang telah di berikan dengan pelajaran yang akan di sampaikan. 

b. Kedua, guru membacakan teks sedangkan siswa untuk membuka dan menyimak dan menyimak bacaan guru.
c. Guru menterjemahkan teks dengan menggunakan bahasa jawa dengan merinci kedudukan tiap kata pada tiap kalimat yang dibaca.
d. Guru mengalihbahasaa ke dalam bahasa Indonesia, dan menjelaskan kandungan makana pada bacaan atau teks tersebut.
e. Guru membukan tanya jawab dengan murid sehungga mengerti da faham betul mengenai bacaan tersebut.
f. Guru menawarkan kepada murid, untuk megulangi bacaan yang di bacakan gurunya, kemudian menunjuk siswa secara acak untuk membaca, sementara yang lain menyimak dan memperhatikan bacaan temannya.
g. Guru membuka tanya jawab untuk mengoreksi bacaan yang dibaca salah seorang siswa.Jika ada kesalahan guru memberi kesempatan siswa untuk membenarkannya.
h. Di akhir pembelajaran guru melakukan evaluasi dan klarifikasi dan mengulangi kembali pelajaran.
Ada beberapa hal selalu diperhatikan oleh guru MA MINAT dalam mengajar Qiro’ah (membaca), yakni:
a. Bahan bacaan disesuaikan dengan taraf perkembangan anak didik.

b. mengupayakan alat peraga (media) sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam memahami bacaan yang di sampaikan.

c. guru memulai pelajaran dengan membacakan rencana kegiatan pembelajaran dengan jelas, pelan sehingga tidak mengganggu kelas lain dan juga tidak mengurangi pendengaran anak didik yang duduk di belakang.

d. Guru mengadakan selingan dalam bacaan, siswa tidak disuruh membaca terus menerus sehingga siswa menjadi bosan dan jenuh.

e. Kesimpulan dan kata-kata sulit dari bacaan,disampaikan, ditulis di papan tulis, dibacakan untuk kemudian menyuruh membaca dan mencatat.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru bahasa Arab, dapat dilihat bahwa pembelajaran bahasa Arab di MA MINAT menggunakan strategi bervariasi. Diawali dengan ceramah, kemudian guru menggunakan strategi reading aloud, dan juga dipadukan dengan metode gramatika terjemah.Terkadang guru menggunakan metode langsung, yakni guru mengunakan bahasa Arab dalam menyampaikan pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok.
2. MA Miftahul Huda Rawaalo, Banyumas
Lain di MA MINAT, lain pula di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas, yang menekankan pemeblajaran bahasa Arab langsung pada aspek tata bahasa (Qawa’id). Tujuan pembelajaran bahasa Arab muatan lokal di MA Miftahul Huda sejalan dengan tujuan Departemen Agama yakni Untuk dapat memahami al-Qur’an dan hadist sebagai sumber hukum ajaran Islam.Untuk dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang ditulis dalam bahasa Arab.Untuk dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab. Untuk dapat digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain, serta untuk menjadi ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.

Di samping itu, tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk memperkenalkan berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang dapat membantu memperoleh kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagai bentuk dan ragam bahasa untuk berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, untuk tercapainya tujuan tersebut, MA Miftahul Huda menyusun kurikulum lokal, yang diimplementasikan dalam program pembelajaran bahasa Arab khusus yang disitilahkan dengan program Takhassus. Dalam pembelajarannya digunakan metode atau teknik pengajaran bahasaarab, dengan melatih peserta didik dalam kegiatan sehari-hari, baik kemahiran membaca, menulis, menyimak dan berbicara.

Kemahiran dasar yang harus dimiliki dalam memahami bahasa Arab adalah menguasai ilmu bahasa sehingga kemahiran siswa MA Miftahul Huda dalam berbahasa Arab diertai dengan kemahiran menguasai kaidahnya-kaidahnya, menghafal atau menguasai kosa-kata (mufradat) beserta artinya. Kaidah-kaidah bahasa Arab dipelajari dalam mata pelajaran muatan lokal nahwu dan sharaf. Sedangkan mufradat dapat dikuasai melalui pengajaran memembaca atau muthalaah, dan juga muhadatsah (berdialog). Dua mata pelajaran tersebut sangat bergantung pada penguasaan kosa-kata.

Muatan lokal pembelajaran tata bahasa bahasa Arab dilakukan dengan cara menghafal dan memahami kaidah nahwu dan sharaf. Nahwu digunakan untuk mempelajari struktur kalimat dan perubahan baris akhir. Sedangkan sharaf digunakan untuk mempelajari dasar kata beserta perubahannya. Selanjutnya untuk memperoleh kemahiran menyimak dilakukan dengan memahami pembicaraan siswa lain dalam bentuk mendengarkan ceramah bahasa Arab. Adapun untuk memperoleh kemahiran menulis atau mengarang masih dalam upaya yakni dengan mempelajari ilmu insya’ (tulis-menulis) dan untuk memperoleh kemahiran berbicara dilakukan dengan pembelajaran muhadatsah (wawancara )

Ada beberapa langkah yang di tempuh dalam mengajarkan Muhadasah dengan menggunakan bahasa Arab yakni: 

a. Memepersiapkan materi muhadasah dengan memilih tema yang akan di sajikan
b. Materi muhadasah disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan anak didik. 
c. Muhadasah tidak dengan kata-kata dan kalimat yang panjang yang tidak di mengerti dan di fahami anak didik. 
d. Muhadasah dimulai dengan kata-kata dan kalimat yang dikuasai siswa,seperti dengan memperkenalkan alat-alat tulis sekolah dan peralatan rumah tangga, setelah bahasa arabnya agak maju, meningkat kepada pembentukan dan perangkaian kata-kata menjadi kalimat yang sempurna. Kemudian lingkup materi pembicaraan terus semakin diperluas, dan selalu dikembangkan. 
e. Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu muhadasah. Dengan alat peraga dapat menjelaskan persepsi anak tentang arti dan maksud yang terkandung dalam muhadasah. Selain itu dapat menarik perhatian anak didik da tidak menjenuhkan.
f. Guru menjelaskan terlebih dahulu arti kata yang terkandung dalam muhadasah. Dengan menulisnya di papan tulis. 
g. Setelah murid dianggap mengerti, guru menyuruh murid untuk mempraktikkan di depan kelas. Teman lainya menyimak dan memperhatikan sebelum ia mendapat giliran berikutnya.
h. Dalam pengembangan pada muhadasah tingkat lebih tinggi, siswa yang dipacu untuk lebih banyak berperan, sedangkan guru menentukan topik yang akan dimuhadasahkan. Dengan cara ini, peran guru sedikit demi sedikit diminimalisir hanya sebagai pengatur jalannya muhadasah. 
i. Setelah muhadasah selesai dilakukan, guru kemudian membuka forum tanya jawab dan hal-hal yang perlu untuk didiskusikan mengenai muhadasah yang telah dilakukan. Jika ada hal-hal yang belum dimengerti dan dipahami anak didik, gurur mengulangi penjelasanya.
Di MA Miftahul Huda pengguasaan bahasa secara aktif, telah dipandu dengan penguasaaan tata bahasa Arab sehingga bahasa yang digunakan sedapat mungkin merupakan bahasa Arab Fusha yakni bahasa Arab yang memenuhi standar kaidah tata bahasa yang benar. Muhadasah akan dilanjutkan kembali pada pertemuan berikutnya,guru menetapkan batas dan materi pelajaran yang akan disajikan berikutnya. 
Dalam metode pengajaran bahasa modern, pengajaran tata bahasa berfungsi sebagai penunjang tercapainya pengajaran bahasa. Tata bahasa bukan tujuan, melainkan sarana untuk dapat menggunakan bahasa dengan benar dalam komunikasi.Pada dasarnya pengajaran tata bahasa terdiri dari dua bagian, ya itupengenalan kaidah bahasa (nahwu dan sharaf) dan latihan.Adapun cara pembelajaran qowaid di antaranya: Guru hendaknya banyak memberikan contoh dari matri yang di bahas, agar pembelajaran tidak membosankan, dan dapat memudahkan pengertian anak didik.Pada contoh-contoh yang di berikan itu, hendaklah di tulis di papan tulis, dan menjelaskan maksud dan pengertianya. Pada saat guru menjelaskan maksud dan pengertian materi pelajaran nahwu sharaf, pengertian siswa penuh terpusat pada materi. 
H. Simpulan

Dari penjabaran dan pembahasan pada data penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut ini:
1. Konsep pembelajaran bahasa Arab Muatan lokal di Madrasah Aliyah MINAT dan MA Miftahul Huda bahwa bahasa Arab muatan lokal merupakan bagian yang tidak terpisahkan yang menyatu dengan kurikulum pesantren atau kebijakan pesantren yang menaungi madrasah tersebut. Selain itu, Bahasa Arab muatan lokal di madrasah tersebut merupakan proses pendalaman materi dan pengayaan bahasa Arab dengan tidak meninggalkan kurikulum bahasa Arab nasional. Konsep Bahasa Arab sebagai alat atau ilmu alat, juga menjadi pandangan yang diikuti di MA tersebut sehingga pembelajaran difokuskan pada aspek tata bahasa untuk menganalisis posisi-posisi tiap kata dalam suatu kalimat. Dengan demikian, konsep tersebut berkaitan erat dengan konsep Bahasa Arab sebagai kajian pada aspek i’rab. Meskipun demikian, dua MA di atas tidak mengesampingkan bahasa Arab muatan lokal yang diposisikan sebagai alat komunikasi aktifuntuk berbicara. Praktik muhadasah yang diberlakukan tetap dipandu dengan aspek gramatikal sehingga melahirkan bahasa percakapan yang benar sesuai tata bahasa atau dengan kata lain perckapan bahasa Arab Fusha.

2. Strategi pembelajaran bahasa Arab muatan lokal yang digunakan di MA MINAT Kesugihan Cilacap dan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas lebih tetap disebut sebagai metode atau strategi kombinasi. Di satu sisi bisa disebut metode atau strategi kombinasi dimana strategi tersebut merupakan gabungan dari beberapa strategi. Akan tetapi, pada saat tertentu bisa disebut metode ekletik; perpaduan antara dua metode. Strategi atau metode yang teraplikasikan dalam pembelajaran bahasa Arab muatan lokal di lokasi penelitian selain metode ceramah adalah metode membaca (reading method), muhadasah, muthala’ah, menghafal, tata bahasa, gramatika-terjemah, metode terjemah (translation method), dan metode langsung.
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